MAKNA AL-’AFWU

DI DALAM AL-QUR’AN by Imam, Vahrudi
MAKNA AL-’AFWU  













Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi  
Syarat-Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana S1 






Jurusan : Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 
 
 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN  
INTAN LAMPUNG 











Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat 
Guna Mendapatkan Gelar Sarjana S1 dalam  











Pembimbing I : H. Muhammad Tauhid, MA 





FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN  
INTAN LAMPUNG 









MAKNA AL-’AFWU DI DALAM AL-QUR’AN 
Oleh: Imam Vachrudi 
 
Al-‟Afwu terulang sebanyak 35 kali di dalam Al-Qur‟an. Tersebut di dalam 
surah al-Baqarah ayat 52, 109, 178, 187, 219, 237, dan 286, surah Ali-Imran ayat 
134, 152, 155, dan 159, surah An-Nisa‟ ayat 43, 99, 149, dan 153, surah Al-
Maidah ayat 13, 15, 95, dan 101, surah Al-A‟raf ayat 95 dan 199, surah At-
Taubah ayat 43 dan 66, surah Al-Hajj ayat 60, surah Asy-Syura ayat 25, 30, 34, 
dan 40, dan surah Al-Mujadalah ayat 2. Kata Al-‟Afwu, terambil dari akar kata     
و, ف, ع   yang memiliki arti  ئيترك الش  dan  طلب الشيئ.  
Dalam menjawab permasalahan tersebut penelitian ini bersifat 
kepustakaan (Library Research), Sebagaimana menurut Sutrisno Hadi (2001), 
penelitian kepustakaan merupakan kegiatan penelitian dengan metode  mengutip 
berbagai teori dan pendapat yang berhubungan dengan pokok pembahasan 
penelitian, melalui proses membaca dan mempelajari buku dan literatur-
literaturnya.  Penelitian ini berdasarkan pada Kitab Al-Qur‟anul Karim. 
Masalah yang dikemukakan dalam skripsi ini adalah bagaimana hakikat 
makna Al-‟Afwu di dalam Al-Qur‟an?. Permasalahan yang ada di dalam makna 
Al-„Afwu ini lebih mengerucut kepada pengampunan Allah swt, karena betapa pun 
besar kesalahan yang dilakukan hamba-Nya, jika hamba itu mau bertaubat dan 
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Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma´ruf, serta 





Ya Tuhanku, jika dosa-dosa ini sangat besar karena melanggar larangan-Mu, 
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BAHASA DAN PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Bahasa 
Penulisan skripsi ini menggunakan Bahasa Indonesia yang 
berpedoman kepada Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), serta kalimat 
efektif dengan bahasa yang baik dan benar. Kata ganti seperti Saya atau 
Kami atau Kita tidak digunakan, adapun untuk menyebutkan kegiatan 
yang dilakukan oleh penulis sendiri digunakan kata ganti penulis atau 
peneliti. 
B. Pedoman Transliterasi 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini 
sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan 
dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.  
 
Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin. 
  
Huruf Arab Nama Huruf Huruf Latin/ 
Transliterasi 
Keterangan 
   Alif Tidak dilambangkan ا
  Ba B ب
  Ta T ت
  Tsa TS ث




  Ha H ح
  Kha KH خ
  Dal D د
  Dzal DZ ذ
  Ra R ر
  Zai Z ز
  Sin S س
  Syin SY ش
  Shad SH ص
  Dlad DH ض
  Tha TH ط
  Zha ZH ظ
 Ain „ Koma terbalik„ ع
  Ghain GH غ
  Fa F ف
  Qaf Q ق
  Kaf K ك
  Lam L ل
  Mim M م
  Nun N ى
  Waw W و
  Ha H هـ
 Hamzah , Apostrop ء
  Ya Y ي
 
2. Vokal        
 Dalam pelafalan vokal bahasa Arab, sama halnya dengan vokal dalam  
Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 




a) Vokal Tunggal 
Vokal tunggal dalam bahasa arab dilambangkan berupa tanda yang 
disebut dengan harakat, adapun transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda atau 
Harkat 
Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah  A A ـ ـ ـ  
 Kasrah  I I ـ ـ ـ ـ  
  Dhammah  U U ـ ـ ـ ـ  
Contoh :    
    kataba- كـ تـ ب
    dzukira- ذ كـ ـر
 
b) Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab dilambangkan dengan gabungan antara 
harkat dan huruf, adapun transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan  
Huruf 
Nama 
 Fathah dan Ya Ai a dan i ـ ـ  ـي
 Kasrah dan Ya Y Y ـ ـ  ـي
 Dhammah dan Waw Au a dan u ـ ـ ـو
Contoh :    
   kaifa- كـ يـ ف
   islamy- اسال هـ ي
   haula- هـ و ل
 Dhammah dan waw u u dan garis diatas ـ ـ ـ  ـو
Contoh :    
   qala- قـ ـأ ل




   qila- قـ يـ ـ ل
   yaqulu- يـ ـ قـ و ل
 
c) Ta Marbuthah 
Ta Marbuthah ditransliterasikan dengan menggunakan huruf  h. Contoh : 
 Thalhah طـ لـ ـحـ ـة
االطـ فا ل روضة  Raudhah al-athfal 
 
d) Syaddah  
Syaddah atau Tasydid atau Konsonan ganda yang dalam sistem tulisan 
Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda 
tasydid ( ّ (, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan dua huruf yang 
sama, yaitu huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh : 
 rabbana- ر بـ نـ ـ ـا
 al-birru- الـ ـ بر
 nu‟‟ima- نـ ـعـ ـن
 
e) Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 
menggunakan huruf ال. Dalam transliterasi ini kata sandang ditulis dengan 
“al” dan dipisahkan dari kata yang mengikuti dengan menggunakan tanda 









A. Penegasan Judul 
       Penegasannyang dimaksudndalam skripsi ini bertujuannuntuk memberikan 
pengertiannterhadap kata-kata yangnterdapat dalamnjudul penelitian. Sehingga 
akan memperjelasnpokok permasalahannyang menjadi bahannkajian selanjutnya. 
Adapun judulnskripsi ini adalah MAKNA AL-’AFWU DI DALAM AL-
QUR’AN dari rumusan judul tersebut peneliti dapat menjelaskan sebagai berikut: 
       Al-‟Afwu tersusun dari 3 huruf  ِِٗ ِف, ع, yang berarti meninggalkan 
sesuatu dan memintanya. Mempunyai dua makna, yaitu ِاىشيئ  حسك
(meninggalkan sesuatu) dan طيبِاىشيئ (meminta Sesuatu).1 Secara bahasa 
Al-‟Afwu (maaf) artinya keinginan mendapatkan sesuatu. Dengan ini makna “Al-
‟Afwu”, yakni mengambil lalu menutupi. Dari sini lahir kata Al-‟Afwu, yang 
berarti “meninggalkan sangsi terhadap yang bersalah dan memaafkan”. Apabila 
kita merujuk di dalam Al-Qur‟an kita dapati terdapat 35 perkataan Al-‟Afwu di 
dalam Al-Qur‟an.  
       Pengertian Al-‟Afwu jika diuraikan berdasar pada ayat-ayat Al-Qur‟an, maka 
akan mempunyai berbagai macam makna dan prespektif. Diantaranya ialah 
                                                             
1
 Muhammad  Syafi‟i  Antonio,  Asma‟ul  Husna  For  Success  in 






 meringankan, memudahkan, memperluas, 
kelebihan
3
 dan menambah banyak.
4
  
       Jadi, makna Al-‟Afwu secara terminologi adalah sikap memberi maaf dengan 
lapang dada, yakni meringankan dan melapangkan kesalahan orang lain pada 
dirinya, serta tidak menyimpan rasa dendam atau sakit hati. 
       Supaya penulis tidak melampaui dalam memahami makna dan 
pengaplikasiannya, maka penulis ingin  meneliti dan mengkaji sebuah penafsiran 
ayat-ayat Al-‟Afwu yang ada di dalam Al-Qur‟an. 
B. Alasan Memilih Judul 
       Adapun  masalah yang mendorong penulis tertarik untuk mengangkat judul 
ini, diantaranya: 
1. Alasan Obyektif : 
a. Penafsiran tentang ayat-ayat Al-‟Afwu dalam Al-Qur‟an merupakan 
sesuatu yang patut untuk diteliti agar dapat menafsirkan Al-‟Afwu yang 
sebenarnya. Hal ini sesuai dengan tema yang ingin diangkat oleh 
penulis. 
b. Tersedianya literatur yang memadai sebagai bahan untuk mengkaji dan 
menyusun skripsi ini dengan benar dan relevan, sesuai dengan 
bidangnya. 
 
                                                             
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya CORDOVA Syamil Qur‟an, 
(Bandung: Sygma Corp, 2009), Ayat 109, 178, 237, h. 17, 27 38. 
3
 Ibid., h. 29 
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2. Alasan Subyektif: 
a. Al-Qur‟anulnKariem merupakannpedoman hidup baginumat 
Islamnyang berisin segala aspek ajaran kehidupan, baik berupa 
perintahnmaupun larangannyang digunakan sebagai tuntunannhidup. 
Al-Qur‟an membahasnsegala aspek terkait Al-‟Afwu,  
makandiadakannya penelitiannagar bisa memahami  maknanlebih 
mendalam sehingga dapat menjadinpedoman untuknmemahami makna 
hakikat Al-‟Afwu yangnsesungguhnya.  
b. Dalam kehidupan sehari-hari manusia merupakan makhluk sosial yang 
harus berinteraksi dengan yang lainnya. Ada satu sisi dimana manusia 
merasa disakiti dan ada yang mengikhlaskan, dari penelitian ini penulis 
ingin menegaskan bagaimana sikap seseorang jika disakiti apakah ia 
harus memaafkan orang tersebut tanpa menunggu orang yang menyakiti 
dirinya meminta maaf. 
C. Latar Belakang Masalah 
       Setiapninsan pasti tak pernahnluput dari kesalahan dannkekhilafan. Hal ini 
karenankesalahan dan kehilafannadalah kodrat yang melekatnpada diri manusia.  
       Ini membuktikan manusianyang baik bukanlah orangnyang tidak pernah 
berbuatnkesalahan, sagatlah absurd kecuali Rasulullah yangnsenantiasandalam 
bimbingannAllah. Tetapi, manusianyang baik yang dimaksudkannadalah 
manusianyang menyadarinakan kesalahannya dannsegera bertaubatnkepada Allah. 
       NikmatnAllah yang palingnbesar baginmanusia setelahniman dan Islam 




diberikannAllah Swt kepadansetiap manusianmeski manusia terusnmenerus 
melakukannperbuatan dosa dannmaksiat. Namun tentunya denganncatatan bahwa 
manusianyang diberikan nikmatnini hanya manusianyang senantiasa menyadari 
setiapnperbuatan dosanya dannmemohon maaf sertanampunan kepadanAllah Swt. 
Allah Swt berfirman, 
ِسُ٘ءٍَِِػِ َِحؼ ُف٘اَِأِٗ ُِحخ ُفَُِِ٘ٓأِٗ َِخي ًساُِحب ُدٗاِِإُِ 
َِِفِإُِ   َقِديًساَِِػُفًّاَِمبَُِِّللا َ
Jika kamu menyatakan suatu kebaikan menyembunyikan atau memaafkan sesuatu 
kesalahan (orang lain), maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 
Kuasa. (QS. An-Nisa‟ [4] : 149)
5
 
Kemudian dalam ayat yang lain, Allah swt menyeru kepada manusia untuk 
meniru salah satu sifat-Nya tersebut. Allah swt berfirman, 
 اى َجبِِٕييََِِِػََِِٗأػ ِسضِ ِِببى ُؼس ِفَِٗأ ٍُسِ ِاى َؼف َُِِ٘خِر
Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma‟ruf serta 
berpalinglah dari orang-orang yang bodoh” (QS. Al-A‟raf [7]:199)
6
 
       Dalamnpandangan Islam, mampunmemaafkan kesalahan orang lain 
termasuknsebagian dari akhlaknyang sangat mulia dan luhur. Itu merupakannsalah 
satu cirinorang yang bertakwa dan itunmerupakan sikap yangndiutamakan yang 
disukai olehnAllah Swt. 
       Dalamnhadits yang diriwayatkannoleh Imam Ahmad bin Hanbal, Rasulullah 
saw pernahnmenegaskan akan halntersebut, ketikanshahabat „Uqbah bin Amir 
bertanya perihal namalan-amalan yangnpaling utama. Rasulullah saw bersabda: 
                                                             
5
 Ibid., h. 102 
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َِِصي ِّٚللا َِِزسُ٘هَُِِىِقيجَُِِقبهََِِػبٍِسٍِِب ُِِػق َبتََِِػِ  َِٗسَي ٌََِِػَيي ِِّٔللا ُ
َِِزسُ٘هََِِيبَِفُقي جُِِِبَيِدَِِٓفَأَخر ثَُِِفبب َخَدأ ُحُِٔ َِأخ ِبس ِّيِّللا ِ
ٍَِِ ََِٗأػ ِطَِقَطَؼلٍََِِِ ِِصوِ ُِػق َبتَُِِيبَِقبهَِفَِِاْل َػ َبِهِِبَفَ٘اِضِو
 َظَيَلََِِػَ ِ ََِٗأػ ِسضِ َِحَسٍَلَِ
Dari „Uqbah bin Amir ia berkata, “Saya bertemu dengan Rasulullah Saw 
kemudian saya pegang tangannya dan bertanya, “Wahai Rasulullah, beritahulah 
saya tentang amalan-amalan yang paling utama!” Beliau Saw kemudian 
menjawab, “Wahai „Uqbah sambunglah tali persaudaraan dengan orang yang 
memutuskan hubungan denganmu, berilah orang yang tidak mau memberi 
kepadamu dan maafkanlah orang yang telah mendzalimimu.
7
 
       Oleh karenanitu, jika adanseseorang yangnberbuat salahnkepada kita, yang 
diutamakan danndiperintahkan oleh agamanadalah memaafkannkesalahan atau 
orang tersebut. Walaupunnmembalas dengannkedzaliman atau keburukannserupa 
jugandiperbolehkan, namunnmemaafkan tetap lebihnutama. Hal ini tampaknjelas 
dalamnfirman Allah Swt, 
ََٗجَزآُؤِسَيَِّئٍتِسَيَِّئٌتٍِِث ُيَٖبَِفَِ َِػَفبََِٗاص َيَحَِفَبج َسُِٓ
ِإِّ َُِٔلُيحِبُِّاىظ بِىَِي َِ ّللاِ َِػَيٚ
Dan Balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang sama, Maka barang siapa 
memaafkan dan berbuat baik Maka pahalanya ditanggung langsung oleh Allah. 




       Al-‟Afwu terulang dalam al-Quran sebanyak 35 kali, 7 diantaranya 
menjelaskan tentang pemaafan. Hal tersebut menunjukkan bahwa saling 
memaafkan menjadi bagian terpenting dalam kehidupan seorang Muslim. Artinya 
ada akibat tertentu bilamana seseorang yang memberi maaf atau tidak bisa 
                                                             
7
 Ahmad ibn Ali ibn Hajar Abu al-Fadhl al-Asqalani, al-Musnad li al-Imam Ahmad ibn 
Hanbal, juz 35, (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), hlm. 602.   
8




memaafkan terhadap seseorang yang pernah berbuat kesalahan kepadanya. Oleh 
karenanya Al-‟Afwu adalah salah satu sifat orang yang bertaqwa. 
D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan  latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis dapat 
menarik sebuah pokok rumusan masalah supaya pembahasan skripsi ini menjadi 
mengerucut, Adapun pokok permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini  
sebagai berikut: 
1. Bagaimanaahakikat makna Al-‟Afwu di dalam Al-Qur‟an ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
       TujuannPenelitian merupakan hasil yang ingin dicapai penulis ndari ruang 
lingkupndan kegiatan yang dilaksanakannberdasarkan masalah yang telah 
dirumuskan. Sebagaimanansetiap gerak dan langkahnpasti didasari denganntujuan 
dan maksudntertentu. Adapun yang menjadintujuan dalam penyusunan penelitian 
ini adalah sebagainberikut: 
1. Untukkmengetahui makna Al-‟Afwu didalam Al-Qur‟an meruju‟ kepada 
pendapat para Ulama. 
2. Untuk mengetahui hakikat makna Al-‟Afwu berdasarkan ayat-ayat Al-
Qur‟an yang ada. 
 
F. Kegunaan Penelitian 




1. Menambah masukan dalam pengembangan wacana berfikir bagi penulis, 
sebagai sarana penerapan ilmu yang bersifat teori yang selama ini sudah 
dipelajari. 
2. Dengan adanya penelitian ini dimaksudkan dapat menjadi masukan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan yang ada di Fakultas Ushuluddin dan 
khususnya pada jurusan Ilmu Al Qur‟an dan Tafsir 
3. Terjawabnya persoalan bagaimana orang yang meminta maaf dan 
menerima maaf tidak ada yang diberatkan keduanya dalam terapan Al 
Qur‟an dan sumber lainnya. 
 
G. MetodeePenelitian 
       Penggunaan metode yang tepat berkaitan dengan pokok kajian masalah akan 
mendukung hasil suatu penelitian. Metode yang digunakan dalam penyusunan 
penelitian ini yaitu: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
       Adapunnteknik yang dpakaindalam mengumpulkan data-datanadalah dengan 
menggunakan jenisnkepustakaan (library research), yaitu dengan mencarindata 
dari berbagai macamnpustaka untuk diklasifikasikannmenurut materi yangnakan 
dibahas sesuaindengan pokoknpermasalahannya.  
       Berdasarkan sifatnya makanpenelitian ini bersifat deskriptif (Description 
Research), Menurut  Kartini Kartono (1990), penelitian deskriptif hanya 
melingkupi kegiatan melukiskan, memaparkan, dan melaporkan data dari suatu 




atau ajaran yang ada di dalamnya (hal.32).
9 
Sehinggandalam penelitiannini penulis 
hanya mengungkapkanndan memaparkan hal-halnyang berkaitan sesuai 
dengannmakna Al-„Afwu  di dalam Al-Qur‟an. 
2. Sumber Data 
       Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini diperoleh dari 
berbagai buku atau tulisan yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat, 
adapun buku-buku yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
a. Sumber Data Primer 
       Sumber data primer merupakan sumber data yang dikumpulkan langsung oleh 
peneliti dengan menggunakan metode survei, eksperimen maupun observasi. 
Dalam hal ini yang digunakan peneliti adalah Kitab Al-Qur‟anul Karim. 
b. Sumber Data Sekunder 
       Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak berkaitan langsung 
dengan sumber aslinya.
9
 Di antaranya adalah kitab-kitab Tafsir (Al-Misbah, Al-
Azhar, dll), dan buku lain di antaranya adalah Wawasan Al-Qur‟an, Takwa 
Makna dan Hikmahnya dalam Al-Qur‟an, Mutiara Al-Qur‟an, dan lain-lain. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
       Menggunakan metode Maudhu‟i (Tematik) kata maudhu‟i ini dinisbahkan 
kepada kata al-Maudhu‟i, artinya adalah topik atau materi suatu pembicaraan 
sesuai dengan semantik. Jadi tafsir Maudhu‟i adalah  tafsir al-qur‟an berdasarkan 
tema atau topik tertentu. Dengan bentuk menafsirkan dengan cara menghimpun 
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 Winarno Surakhman, Penelitian Ilmiah “Dasar Metode Teknik”, (Bandung: Tarsino, 




ayat-ayat al-Qur‟an yang membahas sutu masalah tertentu dari berbagai ayat dan 
surat al-Qur‟an yang diurut sesuai urutan turunnya, kemudian menjelaskan 
pengertian secara menyeluruh dari ayat-ayat tersebut untuk menarik petunjuk al-
Qur‟an secara utuh tentang masalah yang akan di bahas.  
       Kedua penulis menggunakan metode Munqarin, ialah untuk menjelaskan ayat 
terkait di dalam al-Qur‟an dengan cara membandingkan pendapat-pendapat para 
mufassir. Ia membahas ayat al-Qur‟an dengan cara membandingkannya, bukan 





H. Metode Analisis Data 
       Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam menganalisis data yang 
diperoleh digunakan sebagai berikut: 
1.   Analisis Isi 
Teknik Analisis Isi (Content Analysis) adalah sutu teknik penyelidikan yang 
berusahah untuk menguraikan secara objektif, sistematis dan kuantitatif isi yang 
termanifestasikan dalam suatu komunikasi.
11
 Teknik analisis ini dapat digunakan 
dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an karena teknik ini didasarkan pada 
kenyataan, bahwa data yang diperoleh adalah bersifat deskriptif  yaitu berupa 
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Prof. Dr. Abd. Muin Salim, MA, Metodologi Ilmu Tafsir : Yogyakarta:Teras 2005 h.l 
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pernyataan verbal, bukan data kuantitatif
12
 yang mana kemudian akan 
menampilkan penafsiran Ibnu Katsir dan Quraish Shihab dalam tafsir Ibnu Katsir 
dan al-Misbah pada ayat-ayat yang berkenaan dengan Qishash 
2. Analisis Filologis 
Secara harfiyah berarti “Kesukaan akan kata” menunjuk arti pengkajian teks 
atau penelitian berdasarkan teks, berupa pembacaan, kemudian perbandingan 
antar berbagai teks, atau versi dari teks yang sama, berbagai jenis kritik teks atau 




I.  Tinjauan Pustaka 
       Sejauh pengetahuan dari penulis belum ditemukan judul penelitian yang sama 
dengan penelitian ini khususnya di Fakultas Ushuluddin UIN Raden Intan 
Lampung. Akan tetapi dalam kajian ilmiah lain, ada beberapa yang membahas 
mengenai Al-‟Afwu namun belum ada pembahasan tentang makna Al-‟Afwu yang 
terfokus dari penelitian ayat-ayat di dalam Al-Qur‟an. Adapun karya ilmiah yang 
arah pembahasan berhubungan dengan judul ini diantaranya: 
1. Eristia Mulyawan dalam skripsinya “Pembacaan Makna Maaf dalam 
Hadits Menghalalkan Tinjauan Hermeneutika Garameder” Fakultas 
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, jurusan Ilmu Al Qur‟an dan 
Tafsir tahun 2017. Dalam skripsi tersebut menjelaskan, bahwa hubungan 
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Abdul Mu‟in Salim, Fikih Siyasah :Konsepsi kekuasaan Politik dalam Al-Qur‟an, 
Selanjutnya di sebut Abdul Mu‟in Salim,Fikih Siyasah (Jakarta : Rajawali Perss, 19494), 
h. 22 
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halal dan maaf menjadi satu makna dalam Hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhori.  
2. Citra Arini Akuba dalam skripsinya “Pengaruh Pelatihan Pemaafan 
Terhadap Peningkatan Optimisme pada Remaja yang Tinggal di Panti 
Asuhan” Fakultas Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, jurusan 
Ilmu Sosial dan Humaniora tahun 2014. Dalam skripsi tersebut 
menjelaskan bahwa pemaafan dapat menjadi salah satu cara menjadikan 
sesorang optimis yang menimbulkan perubahan dari negatif menjadi 
positif.  
Namun dari penelitian diatas, tidak terdapat pembahasan yang mengarah 
terkait makna Al-‟Afwu didalam Al-Qur‟an. Sampai dengan disusunnya skripsi 
ini, penulis belum menemukan kesamaan terkait, baik itu dalam bentuk skripsi 
maupun dari sumber yang ada. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna Al-‟Afwu didalam Al-Qur‟an 
melalui tela‟ah terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an serta pendapat para Ulama yang 














A. Pengertian Al-’Afwu ِ 
1. Al-’Afwu secara Etimologi 
       Kata Al-‟Afwu berasal dari akar „a-f-w dengan pola ِ,ػفٚ,ِيؼف
 artinya memaafkannya, mengampuni dosanya.14 Lalu dalam Kitab ػف٘ا




ِ  (menyembunyikannsesuatu yangnpada dirinya. Yakni, 
melenyapkannsegalanya dari keburukannyang sejak awal yangnmelekat pada 
dirinya, nkemudian ia memuliakannorang lain secara khusus). Dari sininlahir 
„Afwu, yang berarti meninggalkannsanksi terhadapnyang bersalah (memaafkan). 
Bentuk perlindungan Allah dari segala keburukan juga disebut „Afiat. 
Perlindungannmemiliki makna ketertutupan. Darinsini, Al-‟Afwu dapat 
diartikannmenutupi. Bahkan dari ketiganhuruf itu jika dirangkai juga mempunyai 
maknanterhapus atau habisntidak berbekas, karena yang nterhapus  dan nhabis  
tidak  berbekasnpasti ditinggalkan. 
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       Al-„Afwu juga bermakna kelebihan karena yang berlebih dapat ditiadakan atau 
ditinggalkan dengan memberikan kepada siapa yang meminta atau 
membutuhkannya dan yang banyak mudah atau tidak sukar dikeluarkan.
16
  
       Kata Al-‟Afwu yang berarti kelebihan, contohnya dalam firman Allah swt QS. 
Al-Baqarah [2]: 219, 
َِِ٘فِ ؼَِاىِ ِِوقَُُِِِ٘قُِِفِْ اِيُِبذٍََِِِلََِِّ٘يُِئَِسِ يََِِٗ
Mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah, (yang lebih 
dari keperluan) (QS. Al-Baqarah [2]: 219). 
17
 
       Pada dasarnya Al-„Afwu maknanya mirip dengan al-ghafur. Hanya saja kata 
Al-‟Afwu lebih tinggi nilainya dari pada maghfirah. Karena kata Al-‟Afwu 
maknanya lebih luas dari pada kata maghfirah. Maghfirah sendiri berasal dari kata 
yang artinya menutup. Sesuatu yang ditutup tetap wujud hanya saja tidak terlihat, 




Selain itu Al-„afwu juga memiliki kedekatan makna dengan al-shafh. 
Dalam al- Mu'jam al-„Araby al-Asasy, ketika kata al-'afw dimuta'addikan („afa-
ya‟fu- „afwan), ia memiliki makna memaafkan (ma'f'uw 'anhn = shafaha 'anhu). 
Namun ketika dilazim-kan („afa-ya‟fu-„afa‟an-„ufwan), ia bermakna hilang atau 
lenyap (zala, immaha), misalnya 'afa al-atsaru (jejak itu telah hilang).
3
 Baik 
sebagai muta'addi maupun lazim, makna kata 'afw tetap memiliki korelasi yang 
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 Departemen Agama RI Cordova, Op. Cit., h. 34 
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jelas dan berdekatan. Bukankah memaafkan seseorang berarti menganggap hilang 
kesalahannya? 
Kata al-shafh dalam berbagai bentuk terulang sebanyak delapan kali dalam 
al-Qur‟an. Kata ini pada mulanya berarti lapang. Sehingga, al-shafh dapat 
diartikan kelapangan dada. Berjabat tangan dinamai musafahat karena 
melakukannya menjadi perlambang kelapangan dada. Di sinilah letak perbedaan 
antara al-shafh yang mengandung arti lapang dan lembaran baru dengan takfir. Al-
shafh menuntut seseorang untuk membuka lembaran baru hingga sedikit pun 
hubungan tidak ternodai, tidak kusut, dan tidak seperti halaman yang telah 
dihapus kesalahannya. 
       Dari pemaparan diatas, definisi Al-‟Afwu secara etimologi memiliki arti yang 
beragam yaitu meninggalkan sesuatu, menghapus atau tiada berbekas, 
menghilangkan, melindungi, menutupi, membebaskan, lapang dada dan 
kelebihan. 
2. Al-’Afwu secara Terminologi  
       Kata Al-‟Afwu dalam bahasanIndonesia dijumpai dengan arti “maaf”, Dan itu 
telah menjadinkhazanah bahasa Indonesia yang sangat lazim sehinggansering 
dipakai dalam bahasa keseharian. nDalam kamus besar bahasanIndonesia 
disebutkannbahwa kata maafnmemiliki tiga arti yaitu, pertama; 
bebasnyanseseorang dari hukumann (tuntutan, denda) karena kesalahan yang 
dilakukannya, kedua; pernyataan meminta maaf atau menyesal, nketiga; 




dalam kebiasaannsehari-hari, kata “maaf” biasanyandipakai untuk menyatakan 
permintaannakan maaf atau sesal. nSesungguhnya Allahnbenar-benar Maha 
Pema'af lagi Maha Pengampun. (Al-Hajj : 60)
19
 
Ahli psikologi Robert D. Enright, menyatakan bahwa pemaafan adalah 
kesediaan seseorang untuk meninggalkan kemarahan, penilaian negatif, dan 
perilaku acuh-tidak-acuh terhadap orang lain yang telah menyakitinya secara tidak 
adil. 
Sebagaimana digambarkan oleh Nashori, bahwa pemaafan adalah 
menghapus luka atau bekas-bekas luka dalam hati. Boleh jadi ingatan kejadian 
yang memilukan di masa lalu masih ada, tetapi persepsi kejadian yang 
menyakitkan hati telah terhapuskan.
 
Adapun Thompson mendefinisikan pemaafan sebagai upaya untuk 
menempatkan peristiwa pelanggaran yang dirasakan sedemikian hingga respon 
seseorang terhadap pelaku, peristiwa, dan akibat dari peristiwa yang dialami 
diubah dari negatif menjadi netral atau positif. 
       Dari sini, secaranterminologi Al-„Afwu diartikannsebagai upaya untuk 
menghapusnbekas luka yang ada di dalam hatinseseorang akibat kesalahannyang 
telahndilakukan kepada orangntersebut. Memaafkan kesalahannorang lain berarti 
menghapusnbekas-bekas luka yangnada di dalam hatinya. Bukanlahnmemaafkan 
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       Untuk itu, nberdasarkan teks-teks keagamaan, npara pakar hukum Islam 
menuntut darinseseorang yang memintanmaaf dari orang lainnagar terlebih dahulu 
menyesalinperbuatannya, bertekadnuntuk tidak akannmengulanginya lagi serta 
memohonnmaaf mengembalikannhak yang pernah diambilnyantersebut. Kalau 
berupanmateri, maka materinyandikembalikan, kalau bukannmateri, maka 
kesalahan yangndilakukan tersebut dijelaskannkepada yang dimohonkan maafnya. 
Denganncara seperti itulah diharapkannseseorang yang memberikannmaaf bisa 
menghapus semuanbekas luka yang ada dalamnhatinya dan tidak 




       Dari segi praktis, mungkin hal tersebut akan sangat sulit dilakukan oleh 
seseorang yang telah berbuat kesalahan. Apalagi dengan menyampaikan 
kesalahan yangntelah ia lakukan terhadap orangnlain, khususnya bila orangnitu 
belumnmengetahui sebelumnya, mungkinnbukannya maaf yang akannditerima 
tetapinkemarahan dan putus hubungan. nDalam hal ini, Rasulullah Saw 
mengajarkannsebuah doa: 
       “Ya Allah, sesungguhnya aku memiliki dosa kepada-Mu dan dosa yang 
kulakukan kepada makhluk-Mu. Aku bermohon ya Allah agar Engkau 
mengampuni dosa yang kulakukan pada-Mu serta mengambil alih dan 
menanggung dosa yang kulakukan pada makhluk-Mu” 
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 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 
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       Dengannbegitu, dimaksudkan dosa-dosanyang dilakukan terhadapnorang lain 
yangntelah dimintakan maaf kepadanyang bersangkutannakan langsung diampuni 
oleh Allah, walaupunnyang terkait tidaknmemaafkannya. Pengampunanntersebut 
antara lainndengan jalan memberikannkepada yang bersangkutannganti rugi 
berupa imbalannkebaikan atau pengampunanndosa-dosanya.
22
 
       Dari beberapanpenjelasan di atas Al-‟Afwu dapat kitankerucutkan sebagai 
berikut : 
a. Memberikannpemaafan serta tidaknmembebani. 
b. Makna padankata lebih, yang berlebihnsewajarnya yang seharusnya tidak 
adandan harus ditiadakan, yaitundengan memberikan kepadanorang yang 
meminta. 
c. Merelakanndosa yang adanpada diri. 
d. Bersikapnqona‟ah dalamnmemaafkan seseorang yang telah melakukan 
kesalahan, ntanpa diiringi rasandendam dindalam sanubari. 
       Al-‟Afwu mengacunkepada penegasian akanndosa. Penegasian akan dosa juga 
memiliki desakannyang lebih erat dari padanpenutupan dosa. 
       Sepertinhalnya salah seorangnUlama terkenal Ar-Raghibnal-Isfahani
23
 
menjelaskannbahwa ash-Shafh (lapang dada) nlebih tinggi kedudukannyandari Al-
‟Afwu. nMenoleransi juga tetapnada, karena tidak bisanseseorang membuka 
lembarannbaru dengan membiarkannrasa benci atau kesalahannyang ada tanpa 
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 M. Quraish Shihab, Op.Cit., h. 504 
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 Ar-Raghib Al-Isfahani adalah seorang sastrawan terkemuka, ia juga seorang ulama 
dari para pemimpin ulama, seorang faqih dari para fuqaha pilihan. Akan tetapi disiplin 




terhapus. Makandari itulah ayat-ayat yangnmemerintahkan ash-Shafh tetapi tidak 
didahuluinoleh perintahnmemberi maaf.  
       Memahaminuraian makna Al-‟Afwu di atas, Al-‟Afwu adalahnmemaafkan 
kesalahannseseorang yang melakukannsalah, tanpa harusnmenunggu orang yang 
salah memintanmaaf langsung. Dapatndisimpulkan bahwanketika seorang 
mukminnmendapati orang menyakiti perasaannya dalam kehidupan 
lingkungannya, seharusnya ia langsungnmemberikan maaf atasnkesalahan 
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